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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah


Kemajuan dan perkembangan pendidikan sejalan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga perubahan akhlak pada remaja sangat dipengaruhi oleh pendidikan formal, informal dan non-formal. Penerapan pendidikan akhlak pada sebaiknya dilakukan sedini mungkin agar kualitas remaja yang berakhlak mulia sebagai bekal khusus bagi dirinya, umumnya bagi keluarga, masyarakat, bangsa dan agama. Persoalan remaja bukanlah merupakan masalah yang baru, namun hingga kini masih aktual. Remaja merupakan sub sistem dari masyarakat yang menarik perhatian sekaligus perlu mendapatkan perhatian. Mereka memiliki sifat yang penuh dinamika, terbuka, ingin tahu dan pemberani.

Dewasa ini dengan terjadinya perkembangan global disegala bidang kehidupan selain mengindikasikan kemajuan umat manusia disatu pihak, juga mengindikasikan kemunduran akhlak di pihak lain. Di samping itu, era informasi yang berkembang pesat pada saat ini dengan segala dampak positif dan negatifnya telah mendorong adanya pergeseran nilai di kalangan remaja.
Kemajuan kebudayaan melalui pengembangan IPTEK oleh manusia yang tidak seimbang dengan kemajuan moral akhlak, telah memunculkan gejala baru berupa krisis akhlak terutama terjadi dikalangan remaja yang memiliki kondisi jiwa yang labil, penuh gejolak dan gelombang serta emosi yang meledak-ledak ini cenderung mengalami peningkatan karena mudah dipengaruhi.
Gejala akhlak remaja yang cenderung kurang hormat terhadap orang tua, melawan orang tua, terjerumus dalam perilaku sex bebas, kurang disiplin dalam beribadah, mudah terpengaruh aliran sesat, pendendam, menjadi pemakai obat-obatan, berkata tidak sopan, pendusta, tidak bertanggungjawab dan perilaku lainnya yang menyimpang telah melanda sebagian besar kalangan remaja.

Betapa banyak faktor penyebab terjadinya kenakalan pada remaja yang dapat menyeret mereka pada dekadensi moral dan pendidikan yang buruk dalam masyarakat, dan kenyataan kehidupan yang pahit penuh dengan kegilaan, betapa banyak sumber kejahatan dan kerusakan yang menyeret mereka dari berbagai sudut dan tempat berpijak. Hal ini bisa terjadi karena adanya faktor-faktor kenakalan remaja berikut:

1. kurangnya kasih sayang orang tua

2. kurangnya pengawasan dari orang tua

3. pergaulan dengan teman yang tidak sebaya

4. peran dari perkembangan iptek yang berdampak negatif

5. tidak adanya bimbingan kepribadian dari sekolah

6. dasar-dasar agama yang kurang
7. tidak adanya media penyalur bakat dan hobinya
8. kebasan yang berlebihan
9. masalah yang dipendam


Oleh karena itu, jika para pendidik tidak dapat memikul tanggung jawab dan amanat yang diberikan pada mereka, dan pula tidak mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kelainan pada remaja serta upaya penanggulangannya maka akan terlihat suatu generasi yang bergelimang dosa dan penderitaan dalam masyarakat. Para orang tua hendaknya mengatasi dan mencegah kenakalan remaja dengan cara :

1. Perlunya kasih sayang dan perhatian dari orang tua dalam hal apapun
2. Adanya pengawasan dari orang tua yang tidak mengekang. contohnya: kita boleh saja membiarkan anak melakukan apa saja yang masih sewajarnya, dan apabila menurut pengawasan kita dia telah melewati batas yang sewajarnya, kita sebagai orangtua perlu memberitahu dia dampak dan akibat yang harus ditanggungnya bila dia terus melakukan hal yang sudah melewati batas tersebut
3. Biarkanlah dia bergaul dengan teman yang sebaya, yang hanya beda umur 2 atau 3 tahun baik lebih tua darinya. Karena apabila kita membiarkan dia bergaul dengan teman main yang sangat tidak sebaya dengannya, yang gaya hidupnya sudah pasti berbeda, maka dia pun bisa terbawa gaya hidup yang mungkin seharusnya belum perlu dia jalani
4. Pengawasan yang perlu dan intensif terhadap media komunikasi seperti tv, internet, radio, handphone
5. Perlunya bimbingan kepribadian di sekolah, karena disanalah tempat anak lebih banyak menghabiskan waktunya selain di rumah
6. Perlunya pembelanjaran agama yang dilakukan sejak dini, seperti beribadah dan mengunjungi tempat ibadah sesuai dengan iman kepercayaannya
7. Kita perlu mendukung hobi yang dia inginkan selama itu masih positif untuk dia. Jangan pernah kita mencegah hobinya maupun kesempatan dia mengembangkan bakat yang dia sukai selama bersifat Positif. Karena dengan melarangnya dapat menggangu kepribadian dan kepercayaan dirinya
8. Sebagai orang tua harus menjadi tempat curhat yang nyaman untuk anak, sehingga orang tua dapat membimbing anak ketika anak sedang menghadapi masalah

Kemampuan belajar yang dimiliki manusia merupakan bekal yang sangat pokok. Berdasarkan kemampuan itu, umat manusia telah berkembang selama berabad-abad yang lalu. Masing-masing manusiapun mengalami banyak perkembangan di berbagai bidang kehidupan. Perkembangan ini dimungkinkan karena adanya kemampuan untuk belajar yaitu mengalami peubahan-perubahan, mulai saat lahir sampai mencapai umur tua. Sudah tentu, perubahan-perubahan yang diharapkan akan terjadi adalah perubahan yang bercorak positif yaitu perubahan yang semakin mengarah ke taraf kedewasaan. Hal ini kelihatannya sudah jelas dengan sendirinya, namun ternyata perlu dikaji lebih lanjut. Suatu proses belajar juga dapat menghasilkan suatu perubahan dalam sikap dan tingkah laku yang dapat dipandang bercorak negatif. 


Pada era globalisasi dan informasi seperti sekarang ini perubahan sosial merupakan suatu keniscayaan, perubahan ini tidak dapat dibendung lagi dengan segala akses positif maupun negatifnya. Pada saat ini banyak keluhan yang disampaikan orang tua mengeluhkan tentang perilaku sebagian para remaja yang amat mengkhawatirkan.

Pembinaan akhlak remaja sangat penting dilakukan, mengingat secara psikologis usia remaja adalah usia yang berada dalam goncangan dan mudah terpengaruh sebagai akibat dari keadaan dirinya yang masih belum memiliki bekal pengetahuan, mental dan pengalaman yang cukup. Akibat dari keadaan yang demikian, para remaja mudah sekali terjerumus kedalam perbuatan-perbuatan yang mengahancurkan masa depannya.


Peran dan tanggungjawab orang tua mendidik anak remaja dalam keluarga sangat dominan sebab di tangan orang tuanyalah baik dan buruknya akhlak remaja. Pendidikan dan pembinaan akhlak merupakan hal paling penting dan sangat mendesak untuk dilakukan dalam rangka menjaga stabilitas hidup. Dalam ajaran agama Islam masalah akhlak mendapat perhatian yang sangat besar sebagaimana sabda Nabi ”Sempurnanya iman seorang mukmin adalah mempunyai akhlak yang bagus”. Dan dalam riwayat lain dikatakan ”Sesungguhnya yang dicintai olehku (Nabi Muhammad SAW) adalah mereka yang mempunyai akhlak yang bagus”.


Maka dari itu  perlu diciptakan suasana lingkungan yang agamis dengan cara mengembangkan hati nurani yang sehat semenjak kecil yang akan berfungsi sebagai penggerak kebaikan dan pencegah kejahatan. Sebab bagaimanapun bila berbicara mengenai pembinaan dan pendidikan, tentunya akan menyangkut masalah peran orang tua dimana pendidikan tersebut dilaksanakan karena orang tua  adalah sebagai wadah berlangsungnya pendidikan tersebut dan pasti sangat besar pengaruhnya bagi manusia itu sendiri mengingat lingkungan setiap hari juga kita temui.


Oleh karena itu peranan orang tua sebagai pendidik pertama dan utama dalam menanamkan nilai-nilai akhlak karimah terhadap para remaja yang bersumberkan ajaran agama Islam sangat penting dilakukan agar para remaja dapat menghiasi hidupnya dengan akhlak yang baik sehingga para remaja dapat melaksanakan fungsi sosialnya sesuai dengan norma agama, norma hukum dan norma kesusilaan.


Masyarakat Desa Mirigambar mayoritas beragama Islam, tetapi pemahaman terhadap agama dalam masyarakat juga berbeda-beda. Menurut pandangan penulis di Desa Mirigambar masih dirasa ada kesenjangan antara harapan dan kenyataan khusunya dalam pembinaan akhlak remaja, karena masih terdapat para remaja yang mengkhawatirkan. Dengan demikian remaja hendaknya mendapat pengawasan, pengarahan serta pendidikan dari semua pihak khususnya pihak keluarga yaitu orang tua agar mereka tidak tersesat kejalan menyimpang dari norma Negara maupun norma agama, sehingga  benar-benar menjadi manusia yang bertanggung jawab serta mamupu memikul beban sebagai generasi penerus perjuangan bangsa. Maka dapat disimpulkan orang tua mempunyai  peran yang sangat penting bagi pembinaan akhlak remaja.


Berangkat dari uraian di atas serta melihat kenyataan yang demikian itu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan tema “ Peran Orang Tua dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Mirigambar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung” 

B. Fokus Penelitian

1. Apa peran ibu dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Mirigambar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung?

2. Apa peran ayah dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Mirigambar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung?

3. Apa peran orang tua dalam pembinaan akhlak remaja dalam berhubungan dengan sesama manusia di Desa Mirigambar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peran ibu dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Mirigambar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung

2. Untuk mengetahui peran ayah dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Mirigambar Keecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung

3. Untuk mengetahui peran orang tua dalam pembinaan akhlak remaja dalam berhubungan dengan sesama manusia di Desa Mirigambar Keecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan bagi Penulis

Kegunaan dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman bagi penulis mengenai ilmu pendidikan terkait dengan orang tua pendidikan dalam spesifikasi pembinaan akhlak

2. Kegunaan bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan oleh para tenaga pendidik umumnya tentang pentingnya orang tua dalam pendidikan bagi anak didik dalam pembinaan akhlak

3. Kegunaan bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai masukan bagi warga masyarakat khususnya orang tua untuk lebih memperhatikan lingkungan dalam pembinaan akhlak sekaligus dapat dijadikan bahan kajian dan introspeksi bagi semua warga masyarakat untuk perbaikan.
E. Penegasan Istilah


Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk memudahkan pemahaman konsep judul skripsi ini penulis perlu kemukakan penegasan istilah judulnya, sebagai berikut:
1. Secara Konseptual
a. Orang tua adalah orang yang lebih tua atau orang yang dituakan.

b. Akhlak adalah budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 

c. Remaja berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa, yang ditempuh oleh seseorang dari kanak-kanak menuju dewasa, dalam arti yang cukup luas mencakup kematangan mental, emosional,social dan fisik.

2. Secara Operasional


Secara operasional yang dimaksud dengan peran orang tua dalam pembinaan akhlak remaja adalah suatu rangkaian tindakan untuk membimbing, mengembangkan kepribadian dan kemampuan dasar seseorang terhadap budi pekerti, tingkah laku, agar menjadi orang yang berbudi pekerti yang luhur dan bertingkah laku yang baik untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

F. Sistematika Pembahasan


Bagian utama skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing bab memuat pokok pikiran yang saling berkaitan dan tersusun sebagai berikut:


BAB I  Pendahuluan memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan


BAB II  Landasan Teori memuat pembahasan mengenai tinjauan tentang orang tua, ini menyangkut beberapa masalah yaitu pengertian orang tua, kewajiban orang tua terhadap anak, peranan kasih sayang orang tua dalam perkembangan remaja. Tinjauan tentang akhlak yang menyangkut pengertian akhlak, dasar akhlak, macam-macam akhlak. Tinjauan tentang remaja meliputi pengertian dan makna masa remaja, cirri-ciri remaja dan problem remaja.


BAB III  Metode Penelitian memuat tentang metode penelitian yang meliputi pola penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisa data, pengecekan keabsahan temuan dan tahap-tahap penelitian.


BAB IV  Laporan Penelitian memuat tentang deskripsi keadaan obyek, penyajian data dan pembahasan data penelitian.
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